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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

 Pada kegiatan kerja magang ini, pelaksana magang ditempatkan di divisi 

pemeliharaan yang berada dibawah tanggung jawab bagian produksi. Pelaksana 

magang ditugaskan sebagai System Analyst & Developer dengan Bapak Ghalilei 

Hanant Valiant, S.E. sebagai supervisor atau pendamping lapangan, yang berperan 

membimbing dan mengarahkan pelaksana magang selama pelaksanaan kerja 

magang di PT. Mitra Beton Mandiri. 

3.2. Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1. Tugas yang Dilakukan 
Kegiatan praktek kerja magang yang dilakukan di PT. Mitra Beton 

Mandiri difokuskan pada pembuatan sistem website yang hanya bisa diakses 

oleh karyawan PT. Mitra Beton Mandiri dan juga admin yang sudah 

didaftarkan. Website yang dibuat berupa website untuk input jadwal harian dari 

mobil-mobil operasional. 

3.2.2. Uraian Kerja Magang 
1) Mengumpulkan Informasi dan Keperluan Perusahaan (9 Agustus 2021 

– 25 Agustus 2021) 

Dilakukan pengumpulan informasi-informasi apa saja yang 

dibutuhkan selama pelaksanaan proyek kerja magang. Hal tersebut 

dilakukan dengan mengambil langsung data-data mobil operasional 

baik yang ada di kantor maupun pabrik dari PT. Mitra Beton Mandiri. 

Selain mengambil data, untuk keperluan dokumentasi juga diambil 

beberapa foto terkait jalannya aktivitas sehari-hari di pabrik PT. Mitra 

Beton Mandiri, seperti loading material, proses produksi, dan perbaikan 

alat-alat. Dari kunjungan ini, didapat data mobil-mobil operasional 
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berupa printout tabel seperti terlihat pada Gambar 3.1. Selain itu, juga 

didapat data nama-nama supir yang bertugas. 

 
Gambar 3.1. Hasil Printout Data Mobil dari Pabrik PT. Mitra 

Beton Mandiri 

Sebelum melakukan analisa kebutuhan, dipelajari terlebih dahulu 

sistem yang sedang digunakan oleh perusahaan saat ini. Kemudian 

setelah data-data yang dibutuhkan didapat, baru dilanjutkan dengan 

menganalisa kebutuhan perusahaan untuk bisa memperbaiki sistem 

lama yang dirasa masih terlalu kompleks dan tidak efisien. 

2) Perencanaan dan Pembahasan Rancangan Awal (26 Agustus 2021 – 1 

Oktober 2021) 

Dilakukan perencanaan awal dari rencana sistem website yang 

akan dibuat bersama supervisor dan karyawan lainnya yang terkait 

untuk membahas kebutuhan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Setelah 

kebutuhan yang dibutuhkan perusahaan didapat, disusunlah alur dan 
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peta dari sistem website yang akan dibuat. Gambar 3.2. dibawah 

merupakan rancangan awal dari sistem website berupa class diagram 

yang menggambarkan kelas-kelas dari database sistem website. 

 
Gambar 3.2. Class Diagram Sistem Website 

Gambar 3.3. dibawah merupakan class diagram yang 

menggambarkan fungsi-fungsi yang ada pada website dari sudut 

pandang user yang terlibat. 
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Gambar 3.3. Use Case Diagram Sistem Website 

Gambar 3.3. dibawah merupakan gambaran activity utama dari 

sistem website ini yaitu menambahkan jadwal yang digambarkan 

menggunakan activity diagram.  
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Gambar 3.4. Activity Diagram Sistem Website 

Selain itu, juga mulai dirancang template dari tampilan website 

yang akan dibuat. Berikut pada Gambar 3.2., merupakan tampilan dari 

rancangan awal halaman web. Tetapi, untuk memasukkan input-an data 

pada form masih dilakukan secara manual. Hal ini bisa menimbulkan 

kesalahan penulisan nantinya. Selain itu, tidak ada fungsi untuk 

menambahkan mobil dan supir. 
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Gambar 3.5. Tampilan Halaman Website Sebelum Revisi 

3) Revisi Rancangan Awal (4 Oktober 2021 – 15 Oktober 2021) 

Setelah rancangan awalnya didapat, dilakukan evaluasi bersama 

supervisor untuk mengevaluasi apa yang sudah dikerjakan. Hasilnya, 

rancangan yang sudah dibuat dirasa masih terlalu sederhana dan bisa 

menimbulkan banyak kendala jika ada kondisi-kondisi tertentu 

nantinya. Maka dari itu, dilakukanlah perancangan ulang untuk 

menyempurnakan rancangan sistem website yang sudah dibuat 

sebelumnya. 

4) Melakukan Pengerjaan Pembuatan Website dan Testing (20 Oktober 

2021 – 17 Desember 2021) 

Setelah melakukan revisi, dilakukan perancangan kembali dari 

tampilan sistem website (UI) yang akan dibuat, kemudian mulai disusun 

kembali code untuk pembuatan sistem website yang baru. Selain code 

.php dan .css untuk website nya, juga dilakukan perancangan database 

yang akan digunakan untuk menyimpan data-data input yang nantinya 

akan dimasukkan melalui form di website yang akan dibuat. Pembuatan 

database ini dilakukan melalui aplikasi xampp dan diakses melalui 

phpMyAdmin lewat browser. 
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Database yang digunakan untuk keseluruhan project sistem 

website ini diberi nama ‘mitrabeton’. Di dalam database ini, terdapat 

beberapa tabel, antara lain: 

a) Tabel pengguna 

Tabel ini berisi siapa saja pengguna (user) yang bisa masuk dan 

melakukan update di sistem website ini. Pengguna yang belum 

didaftarkan tidak bisa masuk ke dalam website. Dalam tabel ini, 

username dijadikan primary key, karena username dari tiap-tiap 

pengguna dibuat berbeda. Berikut struktur tabel nya, yang 

ditampilkan pada Gambar 3.3.: 

 
Gambar 3.6. Struktur Tabel Pengguna 

- ‘username’ dengan tipe data varchar untuk username 

masing-masing pengguna yang juga digunakan sebagai 

primary key di tabel pengguna ini. 

- ‘password’ dengan tipe data varchar untuk mencatat 

password dari tiap-tiap akun pengguna yang sudah 

dibuatkan. 

- ‘is_admin’ dengan tipe data integer untuk apakah pengguna 

tersebut memiliki role admin atau tidak. Pengguna dengan 

role admin dicatat sebagai ‘1’ dan pengguna yang tidak 

memiliki role admin dicatat sebagai ‘2’. 

- ‘status’ dengan tipe data integer untuk mencatat status dari 

pengguna yang sudah didaftarkan sebelumnya. Untuk 

pengguna yang masih aktif dicatat sebagai ‘1’ dan pengguna 

yang sudah tidak aktif dicatat sebagai ‘2’. 
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b) Tabel mobil 

Tabel ini berisikan data-data mobil operasional yang ada di PT. 

Mitra Beton Mandiri. Tabel ini memiliki struktur seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 3.4. berikut.: 

 
Gambar 3.7. Struktur Tabel Mobil 

- ‘plat’ dengan tipe data varchar untuk mencatat nomor 

kendaraan yang digunakan sebagai primary key. 

- ‘tipe’ dengan tipe data varchar untuk mencatat tipe 

kendaraan yang ada.  

- ‘kapasitas’ dengan tipe data integer untuk mencatat kapasitas 

maksimum muatan dari tiap-tiap kendaraan. 

- ‘status’ dengan tipe data integer untuk mencatat status 

kendaraan. Kendaraan dengan kondisi baik dicatat sebagai 

‘1’ dan kendaraan dengan status rusak dicatat sebagai ‘2’. 

- ‘created_at’ dengan tipe data datetime untuk mencatat waktu 

kapan data kendaraan ditambahkan ke dalam database.  

- ‘created_by’ dengan tipe data varchar untuk mencatat 

username dari pengguna yang memasukkan data nya ke 

dalam database. 
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c) Tabel supir 

Tabel ini berisikan data-data dari supir yang mengoperasikan 

kendaraan, dengan strukur seperti ditampilkan pada Gambar 3.5. 

berikut: 

 
Gambar 3.8. Struktur Tabel Supir 

- ‘id’ dengan tipe data integer untuk mencatat id dari supir 

yang didapat secara otomatis. ‘id’ ini juga digunakan sebagai 

primary key pada tabel ini. 

- ‘nama’ dengan tipe data varchar untuk mencatat nama 

lengkap dari karyawan PT. Mitra Beton Mandiri yang 

bekerja sebagai supir mobil operasional. 

- ‘telp’ dengan tipe data varchar untuk mencatat nomor 

telepon dari tiap-tiap supir yang sudah didaftarkan. 

- ‘status’ dengan tipe data integer untuk mencatat status dari 

supir. Supir yang masih aktif bekerja dicatat sebagai ‘1’ dan 

supir yang sudah tidak aktif dicatat sebagai ‘2’. 

- ‘created_at’ dengan tipe data datetime untuk mencatat waktu 

kapan data supir ditambahkan ke dalam database.  

- ‘created_by’ dengan tipe data varchar untuk mencatat 

username dari pengguna yang memasukkan data supir ke 

dalam database. 
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d) Tabel jadwal 

Tabel ini berisi jadwal yang sudah di-input melalui form yang ada 

pada halaman website. Tabel ini melibatkan record yang sudah 

di-input di tabel-tabel sebelumnya. Berikut struktur tabelnya pada 

Gambar 3.6.: 

 
Gambar 3.9. Struktur Tabel Jadwal 

- ‘id’ dengan tipe data integer untuk mencatat id dari input 

jadwal yang dimasukkan lewat form di website. ‘id’ ini 

didapat secara otomatis dan juga digunakan sebagai primary 

key pada tabel ini. 

- ‘id_supir’ dengan tipe data integer yang didapat dari tabel 

‘supir’ untuk mencatat id dari supir yang bertugas.  

- ‘plat’ dengan tipe data varchar didapat dari tabel ‘mobil’ 

untuk mencatat nomor kendaraan yang akan bertugas. 

- ‘tanggal’ dengan tipe data date untuk mencatat tanggal kapan 

pekerjaan (jadwal) tersebut dilakukan. 

- ‘muatan’ dengan tipe data integer untuk mencatat berapa 

banyak muatan beton yang dibawa oleh mobil tersebut. 

- ‘created_at’ dengan tipe data datetime untuk mencatat waktu 

kapan data jadwal ditambahkan ke dalam database.  

- ‘created_by’ dengan tipe data varchar untuk mencatat 

username dari pengguna yang melakukan update data jadwal 

ke dalam database. 
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Untuk halaman website, penyusunan code dilakukan 

menggunakan aplikasi Sublime Text. Berikut tampilan dari halaman 

website yang sudah dibuat: 

a) Halaman Login 

Pada halaman login, user yang sudah didaftarkan diminta untuk 

mengisi username dan password. Seperti terlihat di gambar 3.5, 

dibawah form juga dibuat tombol login untuk masuk ke halaman 

utama.  

 
Gambar 3.10. Tampilan Halaman Login 
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Gambar 3.11. Code Halaman Login 
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b) Halaman Tambah Jadwal 

Halaman ini berisi form untuk mengisi jadwal harian dari mobil-

mobil operasional. Pada halaman ini, terdapat form mobil, supir 

tanggal, dan muatan beton yang dibawa yang bisa dilihat pada 

Gambar 3.8. berikut. Dibawahnya juga terdapat tombol tambah 

untuk eksekusi perintah penambahan jadwal.  

 
Gambar 3.12. Tampilan Halaman Tambah Jadwal 
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Gambar 3.13. Code Halaman Tambah Jadwal 

c) Halaman Daftar Jadwal 

Halaman ini berisi daftar dari jadwal yang sudah di-input melalui 

halaman Tambah Jadwal sebelumnya. Pada halaman ini terdapat 

tabel yang berisi tanggal kapan di-input nya, nama supir yang 

bertugas, nomor telepon supir, nomor mobil, dan muatan yang 

dibawa. Seperti pada Gambar 3.9., terdapat kolom di paling kanan 

yang berisi tombol action untuk menghapus apabila terjadi 

kesalahan input. 
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Gambar 3.14. Tampilan Halaman Daftar Jadwal 

 

 
Gambar 3.15. Code Halaman Daftar Jadwal 
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d) Halaman Tambah Mobil 

Halaman ini berisi digunakan ketika ada mobil baru yang belum 

didaftarkan ke dalam database. Dilihat pada Gambar 3.10., form 

tambah mobil ini berisi plat nomor, tipe mobil, dan kapasitas 

maksimal mobilnya. Data mobil yang dimasukkan melalui form 

ini akan otomatis masuk ke list daftar mobil di halaman Daftar 

Mobil dan tersedia untuk digunakan di halaman Tambah Jadwal. 

 
Gambar 3.16. Tampilan Halaman Tambah Mobil 
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Gambar 3.17. Code Halaman Tambah Mobil 

e) Halaman Daftar Mobil 

Halaman Daftar Mobil ini berisi tabel daftar-daftar mobil yang 

ada, yang sudah didaftarkan melalui form di halaman Tambah 

Mobil. Tabel nya berisi plat mobil, tipe mobil, kapasitas 

maksimal, kondisi mobil, dan action dengan icon silang untuk 

merubah kondisi mobil menjadi rusak (tidak tersedia), dan action 

dengan icon sampah untuk menghapus mobil apabila sudah tidak 

beroperasi lagi yang bisa dilihat pada Gambar 3.11. dibawah. 
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Gambar 3.18. Tampilan Halaman Daftar Mobil 

 

 
Gambar 3.19. Code Halaman Daftar Mobil 
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f) Halaman Tambah Supir 

Halaman ini berisi form untuk menambahkan data supir. Data 

yang harus diisi terdiri dari nama supir dan nomor telepon nya 

sesuai tampilan pada Gambar 3.12. Data yang sudah dimasukkan 

disini akan otomatis masuk ke tabel di halaman Daftar Supir. 

 
Gambar 3.20. Tampilan Halaman Tambah Supir 

 
Gambar 3.21. Code Halaman Tambah Supir 
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g) Halaman Daftar Supir 

Halaman ini berisi tabel dari daftar supir yang sudah di-input 

melalui form di halaman Tambah Supir. Pada tabel ini juga 

terdapat tombol action untuk menghapus supir yang sudah tidak 

aktif bekerja lagi sebagaimana yang terlihat pada Gambar 3.13. 

 
Gambar 3.22. Tampilan Halaman Daftar Supir 

 
Gambar 3.23. Code Halaman Daftar Supir 
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h) Halaman Tambah Pengguna 

Halaman ini hanya bisa diakses oleh user dengan role admin. Tab 

‘pengguna’ di navigation bar tidak akan muncul apabila user 

yang melakukan login tidak memiliki role admin. Di halaman ini 

terdapat form untuk menambahkan user baru berupa username 

dan password yang sudah ditetapkan oleh admin. 

 
Gambar 3.24. Tampilan Halaman Tambah Pengguna 

 
Gambar 3.25. Code Halaman Tambah Pengguna 
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i) Halaman Daftar Pengguna 

Halaman ini hanya berisi tabel daftar pengguna yang sudah 

terdaftar di database website. Terlihat pada Gambar 3.15. 

dibawah, di dalam tabel tersebut terdapat kolom username, status 

(admin atau tidak), dan action untuk menghapus pengguna yang 

sudah tidak aktif lagi. 

 
Gambar 3.26. Tampilan Halaman Daftar Pengguna 

 
Gambar 3.27. Code Halaman Daftar Pengguna 
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Setelah keseluruhan web berhasil dibuat dan di-post, dilakukan 

proses testing secara otomatis (automated testing) menggunakan 

aplikasi Katalon Studio. Berikut merupakan hasil testing dari beberapa 

fungsi yang ada: 

a) Fungsi Login (Masuk) 

Pengujian pada fungsi login ini dilakukan dengan memasukkan 

username dan password yang ada pada halaman login. Pengujian 

pertama dilakukan dengan login menggunakan akun admin. 

Dilihat pada Gambar 3.16., status dari test case ini passed, yang 

berarti pengujian untuk test case fungsi login berhasil dilakukan 

tanpa adanya bug atau error. 

 
Gambar 3.28. Hasil Testing Fungsi Login sebagai Admin 

Untuk pengujian kedua, login dilakukan dengan akun yang bukan 

admin. Hasilnya, seperti pada Gambar 3.17., status dari test case 

ini passed yang berarti tidak ada error yang ditemukan. 
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Gambar 3.29. Hasil Testing Fungsi Login sebagai Bukan Admin 

b) Fungsi Tambah Supir 

Pengujian pada fungsi Tambah Supir ini dilakukan dengan 

melakukan login terlebih dahulu, kemudian memasukkan data 

sesuai form yang ada. Dilihat pada Gambar 3.18., status dari test 

case ini passed, yang berarti pengujian untuk test case fungsi 

Tambah Supir berhasil dilakukan tanpa adanya bug atau error. 
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Gambar 3.30. Hasil Testing Fungsi Tambah Supir 

c) Fungsi Tambah Mobil 

Pengujian pada fungsi Tambah Mobil dilakukan dengan 

melakukan login terlebih dahulu, kemudian memasukkan data 

sesuai form yang ada. Dilihat pada Gambar 3.19., status dari test 

case ini passed, yang berarti pengujian untuk test case fungsi 

Tambah Mobil berhasil dilakukan tanpa adanya bug atau error. 
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Gambar 3.31. Hasil Testing Fungsi Tambah Mobil 

d) Fungsi Tambah Pengguna 

Pengujian pada fungsi Tambah Pengguna dilakukan dengan 

melakukan login terlebih dahulu menggunakan akun admin, 

karena halaman Tambah Pengguna hanya bisa diakses 

menggunakan akun admin. Kemudian memasukkan data sesuai 

form yang ada. Dilihat pada Gambar 3.20., status dari test case ini 

passed, yang berarti pengujian untuk test case fungsi Tambah 

Mobil berhasil dilakukan tanpa adanya bug atau error. 
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Gambar 3.32. Hasil Testing Fungsi Tambah Pengguna 

e) Fungsi Logout (Keluar) 

Pengujian pada fungsi logout ini dilakukan dengan melakukan 

login. Pengujian pertama dilakukan menggunakan akun admin. 

Dilihat pada Gambar 3.21., status dari test case ini passed. 
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Gambar 3.33. Hasil Testing Fungsi Logout sebagai Admin 

Untuk pengujian selanjutnya, login dilakukan dengan akun yang 

bukan admin. Hasilnya, seperti pada Gambar 3.22., status dari test 

case ini passed yang berarti tidak ada error yang ditemukan. 
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Gambar 3.34. Hasil Testing Fungsi Logout sebagai Bukan Admin 

3.3.  Kendala yang Dihadapi 

 Dalam pelaksanaan kerja magang di PT. Mitra Beton Mandiri, pelaksana 

magang mengalami beberapa kendala. Berikut beberapa kendala yang pelaksana 

magang hadapi selama praktek kerja magang: 

1. Adanya beberapa metode yang sudah lama dipelajari di perkuliahan yang 

cukup memakan waktu untuk mengingatnya kembali, yang membuat 

pengerjaan project sedikit terhambat. 

2. Tidak stabilnya jaringan wi-fi di kantor PT. Mitra Beton Mandiri pada 

beberapa hari awal (tidak setiap hari) yang menghambat pelaksana magang 

dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang semestinya.  

3. Adanya revisi dari rancangan sistem website yang sudah dibuat sebelumnya, 

yang mengharuskan untuk merancang ulang sistem website dari awal. 
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3.4.  Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

 Adapun cara yang pelaksana magang lakukan untuk mengatasi berbagai 

kendala selama berlangsungnya kegiatan kerja magang, sebagai berikut: 

1. Mempelajari kembali materi-materi perkuliahan sebelumnya dan melihat 

tutorial yang tersedia di YouTube dan situs lainnya. 

2. Menggunakan hotspot pribadi saat kondisi jaringan wi-fi tidak stabil. 

3. Melakukan perancangan sistem yang baru untuk menyempurnakan 

rancangan sebelumnya.


